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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI DEEP LEARNING UNTUK IMAGE 

CLASSIFICATION MENGGUNAKAN ALGORITMA 

CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK (CNN) PADA 

CITRA KEBUN DAN SAWAH 

(Studi Kasus : Klasifikasi Gambar Pada Citra Kebun dan Sawah) 

 

Meiga Isyatan Mardiyah 

Program Studi Statistika, Fakultas MIPA 

Universitas Islam Indonesia 

  

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan berbagai macam kekayaan 

alam seperti pertanian dan perkebunan. Pertanian dan perkebunan di Indonesia 

sangat beraneka ragam, seperti sawah yang dapat menghasilkan padi, kedelai, 

jagung, umbi-umbian, dan lain-lainnya. Sedangkan, perkebunan di Indonesia 

seperti kebun dengan hasil berupa kopi, teh, lada, kelapa sawit, pala, dan lain-lain. 

sawah yang merupakan contoh pertanian dan perkebunan yang merupakan contoh 

kebun memiliki karakteristik yang sama sehingga sulit untuk dibedakan oleh 

masyarakat atau orang awam apabila dilihat dengan menggunakan foto udara atau 

foto yang diambil dari ketinggian tertentu serta membantu pemerintah dalam 

melihat ketahanan pangan yang ada di Indonesia. Salah satu cara untuk membentuk 

model yaitu dengan memanfaatkan ilmu komputasi yang salah satu tujuannya 

adalah untuk mengambil informasi dari citra digital untuk mengenal obyek secara 

otomatis. Salah satu metode deep learning yang sedang berkembang saat ini yaitu 

Convolutional Neural Network (CNN). Metode CNN merupakan metode yang 

masukkan (input data) berupa citra. Metode ini memiliki lapisan khusus yang 

bernama lapisan konvulusi dimana pada lapisan sebuah citra masukkan (input citra) 

akan menghasilkan sebuah pola dari beberapa bagian citra yang nantinya akan lebih 

mudah untuk diklasifikasikan. Lapisan konvolusi memiliki fungsi pembelajaran 

citra menjadi lebih efisien untuk diimplementasikan. Oleh karena itu peneliti ingin 

memanfaatkan metode CNN ini untuk dapat mengklasifikasi kebun dan sawah, 

dengan tujuan untuk membedakan karakteristik kebun dan sawah. Berdasarkan 

hasil klasifikasi diperoleh hasil akurasi testing sebesar 75%. Dapat disimpulkan 

bahwa metode CNN dapat mengklasifikasikan citra kebun dan sawah dengan baik. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF DEEP LEARNING FOR IMAGE 

CLASSIFICATION USING CONVOLUTIONAL NEURAL 

NETWORK (CNN) ALGORITHM IN GARDEN AND RICE 

FIELDS IMAGES 

(Case Study: Image Classification of Gardens and Rice Field Imagery) 

 

Meiga Isyatan Mardiyah 

Program Studi Statistika, Fakultas MIPA 

Universitas Islam Indonesia 

  

Indonesia is an agricultural country with a variety of natural resources such as 

agriculture and plantations. Agriculture and plantations in Indonesia are very 

diverse, such as rice fields that can produce rice, soybeans, corn, tubers, and others. 

Meanwhile, plantations in Indonesia such as gardens with the results of coffee, tea, 

pepper, oil palm, nutmeg, and others. rice fields which are examples of agriculture 

and plantations which are examples of gardens have the same characteristics so that 

it is difficult to be distinguished by the public or ordinary people when viewed using 

aerial photographs or photographs taken from certain heights and assisting the 

government in seeing food security in Indonesia. One way to form a model is to 

utilize computational science, one of which is to take information from digital 

images to recognize objects automatically. One method of deep learning that is 

currently developing is Convolutional Neural Network (CNN). CNN method is a 

method that enters (input data) in the form of an image. This method has a special 

layer called the convex layer where in an input layer (input image) will produce a 

pattern of several parts of the image which will be easier to classify later. The 

convolution layer has an image learning function that is more efficient to 

implement. Therefore researchers want to utilize this CNN method to be able to 

classify gardens and rice fields, with the aim to distinguish the characteristics of 

gardens and rice fields. Based on the classification results obtained 75% accuracy 

testing results. It can be concluded that the CNN method can classify the image of 

gardens and rice fields well. 

 

Keywords: Convolutional Neural Network (CNN), Rice Field Image, Garden 

Image, Classification. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan berbagai macam 

kekayaan alam seperti pertanian dan perkebunan. Menurut organisasi pangan dan 

pertanian dunia, Indonesia memiliki lahan persawahan padi paling produktif di Asia 

dengan total lahan sawah mencapai 4,9 juta hektar. Masyarakat Indonesia juga 

banyak sekali yang bekerja sebagai petani dan pekebun karena daerah-daerah di 

Indonesia sebagian besar mempunyai lahan pertanian dan perkebunan. 

(Indonesia.go.id,2019).  

Salah satu contoh jenis perkebunan yaitu kebun teh, kebun karet, kebun kopi, 

kebun kelapa sawit, kebun tembakau, kebun tebu dan lain lain. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik 2019, Jenis tanaman perkebunan rakyat mencapai 17.430 ribu 

hektar yang terdiri dari kebun karet dengan luas 3246,1 Ribu hektar (ha), kebun 

kelapa dengan luas 3380,4 Ribu hektar (ha), kebun kelapa sawit dengan luas 6035,7 

Ribu hektar (ha), kebun kopi dengan luas 1215,5 Ribu hektar (ha), kebun kakao 

dengan luas 1574,3 Ribu hektar (ha), kebun teh dengan luas 51,5 Ribu hektar (ha), 

kebun jambu mete dengan luas 495,2 Ribu hektar (ha), kebun pala dengan luas 

230,9 Ribu hektar (ha), kebun lada dengan luas 180,9 Ribu hektar (ha), kebun 

cengkeh dengan luas 560,8 Ribu hektar (ha) dengan kebun tanaman semusim 

seperti kebun gula tebu dengan luas 232,9 Ribu hektar (ha), kebun tembakau 

dengan luas 204,7 Ribu hektar (ha), dan kebun nilam dengan luas 21,4 Ribu hektar 

(ha). (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Pertanian dan perkebunan di Indonesia sangat beraneka ragam, seperti sawah 

yang dapat menghasilkan padi, kedelai, jagung, umbi-umbian, dan lain-lainnya. 

Sedangkan, perkebunan di Indonesia seperti kebun dengan hasil berupa kopi, teh, 

lada, kelapa sawit, pala, dan lain-lain. Akan tetapi, sawah yang merupakan contoh 

pertanian dan perkebunan yang merupakan contoh kebun memiliki karakteristik 

yang sama sehingga sulit untuk dibedakan oleh masyarakat atau orang awam 

apabila dilihat dengan menggunakan foto udara atau foto yang diambil dari 

ketinggian tertentu. Untuk dapat mengenali dengan pasti bentuk sawah dan kebun 
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apabila dilihat dengan menggunakan foto udara atau foto menggunakan drone perlu 

dilakukan pembentukan model yang dapat mengenali secara akurat bentuk sawah 

dan bentuk kebun serta membantu pemerintah dalam melihat ketahanan pangan di 

Indonesia. Salah satu cara untuk membentuk model yaitu dengan memanfaatkan 

ilmu komputasi yang salah satu tujuannya adalah untuk mengambil informasi dari 

citra digital untuk mengenal obyek secara otomatis. 

Pada saat ini kemajuan teknologi informasi tidak dapat dihindari. Dengan 

adanya perkembangan hardware dalam memajukan performa komputer serta 

berkembang pula software yang mampu menyerupai kecerdasan manusia 

(kecerdasan buatan). Zaman sekarang komputer berfungsi untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih mudah, lebih tangkas, dan dalam waktu 

yang singkat. Salah satunya teknologi yang dapat memudahkan manusia yaitu deep 

learning. Deep learning merupakan cabang ilmu dari machine learning yang 

berbasis jaringan saraf tiruan yang melatih atau mengajarkan suatu tindakan yang 

dianggap masuk akal bagi manusia. Deep learning mampu mengklasifikasikan 

secara otomatis dari gambar, teks, dan pada video dengan cara menjadikan video 

kedalam bentuk gambar. (Kusumaningrum,2018). 

Salah satu metode deep learning yang sedang berkembang saat ini yaitu 

Convolutional Neural Network (CNN). Metode CNN merupakan metode yang 

masukkan (input data) berupa citra atau gambar. Metode ini memiliki lapisan 

khusus yang bernama lapisan konvulusi dimana pada lapisan sebuah citra 

masukkan (input citra) akan menghasilkan sebuah pola dari beberapa bagian citra 

yang nantinya akan lebih mudah untuk diklasifikasikan. Lapisan konvolusi 

memiliki fungsi pembelajaran citra menjadi lebih efisien untuk diimplementasikan. 

Oleh karena itu peneliti memanfaatkan metode CNN ini untuk dapat 

mengklasifikasi kebun dan sawah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana implemetasi metode CNN terhadap pengklasifikasi citra kebun 

dan sawah? 
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2. Bagaimana hasil tingkat akurasi pengklasifikasi citra kebun dan sawah? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Data yang digunakan yaitu citra hutan dan sawah yang diperoleh dari hasil 

pencarian di google. 

2. Citra yang digunakan memiliki ukuran 32x32 piksel 

3. Analisis pengolahan citra/gambar pada penelitian ini menggunakan sofware 

Rstudio versi 3.5.8  dengan bantuan package keras dan EBImage. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui implemetasi metode CNN terhadap pengklasifikasi citra kebun 

dan sawah. 

2. Mengetahui hasil tingkat akurasi pengklasifikasi citra kebun dan sawah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi tambahan mengenai metode Convolutional Neural 

Network (CNN) 

2. Bagi Masyarakat dan Pemerintah 

Dapat membedakan sawah dan kebun dari atas ketinggian dengan 

menggunakan alat seperti drone serta untuk membantu pemerintah dalam 

melihat ketahanan pangan di Indonesia 

3. Penelitian Lanjutan 

Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan penelitian yang akan pernah dilakukan, serta referensi dari 

beberapa penelitian terdahulu sangat penting dalam melakukan sebuah penelitian 

guna untuk mengetahui hubungan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu, sehingga dengan menambahkan referensi tersebut dapat 

menghindari adanya suatu duplikasi atau penjiplakan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut beberapa analisis mengenai penelitian terdahulu yang pernah di 

lakukan sebelumnya berkaitan dengan data serta metode yang digunakan. 

Pada tahun 2016, terdapat penelitian berjudul “Convolutional Neural 

Networks untuk Pengenalan Wajah Secara Real-Time” dilakukan oleh Muhammad 

Zufar dan Budi Setiyono. Dalam penelitian ini menggunakan metode deep neural 

network yaitu Convulutional Neural Network sebagai  pengenalan  wajah  secara  

real-time yang  sudah terbukti  sangat  efisien  dalam  klasifikasi  wajah. Pada 

penelitian ini terdapat 6 dataset dengan 13 data serta 126 perincian setiap 

gambarnya. Hasil uji dengan menggunakan kontruksi model Convolutional Neural 

Networks sampai kedalaman lapisan menggunakan input dari hasil ekstrasi 

Expended Local Binary Pattern dengan radius 1 dan neighbor 15 mendapatkan 

rata-rata tingkat akurasi lebih dari 89% dengan ± frame per detik. 

Pada tahun 2018, terdapat penelitian dengan judul “Implementasi metode 

Convolutional Neural Network Untuk Klasifikasi Tanaman Pada Citra Resolusi 

Tinggi” dilakukan oleh Erlyna Nour Arrofiqoh dan Harintaka. Pada penelitian ini 

menggunakan algoritma CNN untuk membedakan jenis tanaman dengan 

memberikan label semantik dari objek jenis tanaman. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan 5 jenis tanaman, yaitu tanaman padi, bawang merah, kelapa, cabai, 

dan pisang. Data latih (training) yang digunakan sebesar 70% dengan banyak 

gambar sebesar 350 gambar dengan masing-masing tanaman sebanyak 70 sampel 

gambar. Data test (testing) yang digunakan 50 data gambar dengan masing-masing 

tanaman sebanyak 10 sampel gambar.Data validasi menggunakan 100 data  untuk  
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menguji  jaringan  dengan  masing-masing  kelas  sebanyak  20  sampel. Pada proses 

learning jaringan mendapatkan tingkat akurasi sebesar 100% terhadap data 

training. Pengujian untuk data validasi menghasilkan tingkat akurasi sebesar 93% 

dan tingkat akurasi terhadap data test sebesar 82%. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan metode CNN mampu untuk pendekatan pengenalan objek 

secara otomatis dalam membedakan jenis tanaman sebagai bahan pertimbangan 

interprener dalamm menentukan objek pada citra. 

Pada tahun 2018, terdapat penelitian dengan judul “Implementasi Deep 

Learning Pada Identifikasi Jenis Tumbuhan Berdasarkan Citra Daun Menggunakan 

Convolutional Neural Network” dilakukan oleh Sarirotul Ilahiyah dan Agung 

Nilogiri. Pada penelitian ini peneliti membagi dataset menjadi 10 folder yang 

teridiri dari 2000 citra yang telah dibagi menjadi data uji (testing) dan data latih 

(training) secara acak. Citra latih (trainng) pada setiap folder sebanyak 1800 citra, 

sedangkan untuk data uji (testing) sebanyak 200 citra. Hasil penelitian 

menggunakan fold cross validation dengan nilai k = 10 didapatkan hasil tertinggi 

pada percobaan pertama dari fold ke 7 yaitu dengan nilai tingkat akurasi sebesar 

90%. Memiliki nilai rata-rata tingkat akurasi menggunakan fold cross validation 

dengan k = 10 yaitu sebesar 85,21%. Penelitian ini mampu mengklasifikasikan jenis 

tumbuhan dengan nilai akurasi sebesar 90.8%. 

 

Pada tahun 2019, terdapat penelitian dengan judul “Klasifikasi Citra Buah 

Menggunakan Convolutional Neural Network” dilakukan oleh Febian Fitra 

Maulana dan Naim Rochmawati. Penelitian ini menggunakan metode deep learning  
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Pada tahun 2019, terdapat penelitian dengan judul “Convolution Neural 

Network (CNN) Untuk Pengklasifikasian Citra Makanan Tradisional” dilakukan 

oleh Akhmad Rohim, Yuita Arum Sari, dan Tibyani. Penelitian ini menggunakan 

metode Convolutional Neural Network (CNN) untuk pengklasifikasian citra 

makanan tradisional. Jenis citra makanan terdiri dari 20 citra jenis makanan 

tradisional. Dengan jenis makan tradisional terdiri dari Wingko babat, Gethuk, Roti 

Bakar, Lumpia, Bakso Bakar, Lemper, Bugis, Ondeonde, Klepon, Tetel, Ketela 

Goreng, Kue Kucur, Putu Ayu, Molen, Bikang, Kue Sus, Pukis, serabi, Pisang Ijo, 

dan Risoles. Data citra dibagi atas 2 yaitu data latih (training) sebanyak 280 citra 

dan data test (testing) sebanyak 100 citra. Hasil penelitian ini menujukan dalam 

membangun arsitektur model Convolutional Neural Network (CNN) untuk 

pengklasifikasian citra makanan tradisional membutuhkan 4 layer konvolusi, 4 

layer max-pooling dan 2 layer fully connected. Arsitektur tersebut didapatkan 

karena mendapatkan nilai loss value paling kecil dengan nilai loss sebesar 0.000044 

pada epoch ke 15 saat proses pembelajaran dan mendapatkan nilai 73% presisi, 

69% recall dan 69% Fscore. 

Pada tahun 2019, terdapat penelitian dengan judul “Klasifikasi Citra Genus 

Panthera menggunakan Metode Convolution Neural Network (CNN)” dilakukan 

oleh Gusti Alfahmi Anwar, dan Desti Riminarsih. Penelitian ini menggunakan 

metode Convolutional Neural Network (CNN) untuk klasifikasi genus panther 

teridiri dari harimau, jaguar, macan tutul, dan singa. Dataset yang digunakan berupa 

citra/gambar harimau, jaguar, macan tutul, dan singa. Data latih (training) sebanyak 

3840 citra, data validasi sebanyak 960 citra, dan data test (testing) sebanyak 800 

citra. Hasil tingkat akursi untuk data training sebesar 92,31%, untuk data validasi 

yaitu sebesar 81,88%, dan untuk data testing mendapatkan hasil sebesar 68%. Hasil 
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akurasi prediksi didapatkan dari nilai F1-Score pada pengujian didapatkan untuk 

citra harimau sebesar 78%, untuk citra jaguar sebesar 70%, untuk citra macan 

sebesar 37%, dan untuk singa sebesar 74%.   
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Networks  

(CNN) 

Melakukan penelitian 

tentang 

pengklasifikasi data 

citra 

Objek yang 

digunakan 

berbeda 

 

2.  Erlyna Nour 

Arrofiqoh dan 

Harintaka (2018) 

Implementasi metode 

Convolutional Neural 

Network Untuk 

Klasifikasi Tanaman 

Pada Citra Resolusi 

Tinggi 

Convolutional 

Neural 

Networks  

(CNN) 

Melakukan penelitian 

tentang 

pengklasifikasi data 

citra 

Objek yang 

digunakan 

berbeda 

 

3.  Sarirotul Ilahiyah 

dan Agung 

Nilogiri (2018) 

Implementasi Deep 

Learning Pada 

Identifikasi Jenis 

Tumbuhan 

Berdasarkan Citra 

Daun Menggunakan 

Convolutional Neural 

Network 

Convolutional 

Neural 

Networks  

(CNN) 

Melakukan penelitian 

tentang 

pengklasifikasi data 

citra 

Objek yang 

digunakan 

berbeda 

 

4.  Kamal Hasan 

Mahmud, 

Adiwijaya dan 

Said Al Faraby 

(2019) 

Klasifikasi Citra 

Multi-Kelas 

Menggunakan 

Convolutional Neural 

Network”  

Convolutional 

Neural 

Networks  

(CNN) 

Melakukan penelitian 

tentang 

pengklasifikasi data 

citra 

Objek yang 

digunakan 

berbeda 

 

5.  Febian Fitra 

Maulana dan 

Naim 

Rochmawati 

(2019) 

Klasifikasi Citra Buah 

Menggunakan 

Convolutional Neural 

Network”  

Convolutional 

Neural 

Networks  

(CNN) 

Melakukan penelitian 

tentang 

pengklasifikasi data 

citra 

Objek yang 

digunakan 

berbeda 
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8 

 

6.  Akhmad Rohim, 

Yuita Arum Sari, 

dan Tibyani 

(2019) 

Convolution Neural 

Network (CNN) 

Untuk 

Pengklasifikasian 

Citra Makanan 

Tradisional 

Convolutional 

Neural 

Networks  

(CNN) 

Melakukan penelitian 

tentang 

pengklasifikasi data 

citra 

Objek yang 

digunakan 

berbeda 

 

7.  Gusti Alfahmi 

Anwar, dan Desti 

Riminarsih (2019) 

Klasifikasi Citra 

Genus Panthera 

menggunakan 

Metode Convolution 

Neural Network 

(CNN)  

Convolutional 

Neural 

Networks  

(CNN) 

Melakukan penelitian 

tentang 

pengklasifikasi data 

citra 

Objek yang 

digunakan 

berbeda 
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BAB 3 LANDASAN TEORI 

3.1  Pengertian Sawah 

Sawah menurut parah ahli yaitu usaha pertanian yang dilakukan atau 

dilaksanakan pada suatu tanah basah yang memerlukan air untuk mengairi lahan 

pertanian atau irigasi. Jenis tanaman yang utama untuk pertanian pada sawah adalah 

padi. Dalam bersawah, pengolahan lahan dilakukan secara bersungguh-sungguh 

agar mendapatkan hasil yang optimal dan merupakan pertanian menetap. Sawah 

sangat bermanfaat bagi manusia yang berada di bumi karna tanpa sawah makan 

pagi dan sejenis bahan pangan tidak akan bisa makan, dimana diketahui bahwa padi 

yang menghasilkan beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. 

 

Gambar 3.1. Sawah 

3.2 Pengertian Kebun 
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Gambar 3.2. Kebun 

3.3 Citra 

3.3.1 Pengertian Citra 

 

3.3.2 Pengertian Citra Digital 

 

Pada sebuah komputer, citra digital dipetakan menjadi elemen pixel berbetuk 

matriks dua dimensi dan bentuk grid. Setiap pixel memiliki angka yang 

menunjukan channel warna. Angka pada setiap pixel disimpan secara berurutan 

oleh sebuah komputes serta sering dikurang untuk keperluan kompresi maupun 
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pengolahan tertentu. Pada citra digital dapat diwakili oleh sebuah matriks yang 

terdiri dari N baris dan M kolom, dimana perpotongan anatar baris dan kolom 

disebut dengan pixel. Pixel kependekan dari picture element yaitu elemen terkecil 

dari citra. Pixel memiliki dua parameter yaitu koordinat dan intensitas atau warna 

dari pixel pada titik itu. Oleh karena itu, citra dapat dituliskan kedalam sebuah 

matriks : 

𝑓(𝑥, 𝑦) =  [

𝑓(0,0) 𝑓(0,1) … 𝑓(0, 𝑀 − 1)
𝑓(1,0) 𝑓(1,1) ⋯ 𝑓(1, 𝑀 − 1)

⋮             ⋮
𝑓(𝑁 − 0,1) 𝑓(𝑁 − 1,1)

⋮
…

⋮
𝑓(𝑁 − 1, 𝑀 − 1)

]  `(3.1) 

Berdasarkan rumuas diatas, suatu citra f(x,y) dapat dituliskan kedalam fungsi 

matematis seperti dibawah ini : 

0 ≤ 𝑥 ≤ 𝑀 − 1 

0 ≤ 𝑥 𝑁 − 1 

0 ≤ 𝑓(𝑥, 𝑦) ≤ 𝐺 − 1 

  

Besarnya nilai M,N dan G merupakan perpangkatan dari dua seperti yang 

terlihat pada persamaan berikut : 

𝑀 = 2𝑚 ; 𝑁 = 2𝑛 ; 𝐺 = 2𝑘       (3.2)  

Dimana nilai m, n, dan k merupakan bilangan posotif. Interval (0,G) disebut dengan 

keabuan (greyscale). Besarnya nilai g tergantung pada proses digitalisasinya. 

Biasanya keabuan 0 menyatakan berwarna hitan dan 1 menyatakan berwarna putih. 

Untuk citra 8 bit, nilai G sama dengan 28 = 256 warna (drajat keabuan). 
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Gambar 3.3. Citra Digital Dua Dimensi 

(Sumber : Tompunu, R. K, 2010) 

3.3.3 Jenis-jenis Citra Digital 

Banyak cara untuk menyimpan citra digital pada semuah memori. Cara 

penyimpanan mentukan jenis citra digital yang terbenuk. Beberapa jenis citra 

digital yang sering digunakan yaitu citra biner, citra warna, dan citra grayscale 

(Sutoyo, 2009). 

   

3.3.4 Pengolahan Citra  

Pengolahan citra adalah suatu proses pengolahan citra dengan memanfaatkan 

serta menggunakan komputer agar menjadi sebuah citra yang memiliki kualitas 

yang baik. Tujuan pengolahan citra yaitu untuk memperbaiki kualitas citra sehingga 
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mampu diinterpretasi atau dijelaskan dengan mudah oleh manusia atau semuah 

mesin komputer. 

3.4 Artificial Intelligence (AI) 

 

3.5 Machine Learning 

Istilah machine learning pertama kali didefinisikan oleh Arthur Samuel 

ditahun 1959. Menurut Arthur Samuel, machine learning adalah salah satu bidang 

ilmu komputer yang memberikan kemampuan pembelajaran kepada komputer 

untuk mengetahui sesuatu tanpa pemrogram yang jelas. Pengertian sederhana 

machine learning adalah untuk membangun sebuah algoritma yang memungkinkan 

suatu program komputer untuk dapat belajar dan melakukan tugasnya sendiri tanpa 

adanya oerintag dari penggunanya. Algoritma ini bekerja dengan cara membuat 

sebuah model dari masukkan (input) untuk dapat bisa menghasilkan suatu 

pengambilan keputusan berdasarkan data yang digunakan. Machine learing 

memiliki hunungan langsung dengan computational statistics yang berpusat pada 
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pembuatan keputusan yang berdasarkan pada penggunaan komputer. Beberapa 

penerapan dari machine learning yaitu image processing, fincace, text analysis. 

Pada machine learning terdapat 3 komponen yang utama yaitu : 

a. Supervised Learning 

Data yang digunakan dilengkapi dengan label/kelas yang menunjukkan 

klasifikasi atau kelompok data berada. Model yang dihasilkan yaitu model prediksi 

dari data yang telah diberi kelas. 

b. Unsupervised Learning 

Data yang digunakan tidak memiliki label/kelas sehingga harus mencari 

struktur dari data yang digunakan, setelah itu melakukan pengelompokan 

berdasarkan informasi yang dimiliki. 

c. Reinforcement Learning 

Pembelajaran tentang apa yang akan dilakukan dan bagaimana memetakan 

situasi ke dalam aksi untuk dapat menghasilkan reward yang maksimal. Pembelajar 

tidak diberitahu aksi mana yang akan dipilih, tetapi lebih pada menemukan aksi 

mana yang dapat menghasilkan reward maksimal dengan cara mencoba 

menjalankannya. 

3.6 Deep Learning 

 

 

Deep Learning merupakan salah satu bidang dari Machine Learning yang 

menggunakan jaringan syaraf tiruan untuk penerapan permasalahan dengan dataset 

yang besar. Teknik Deep Learning memberikan arsitektur yang sangat kuat untuk 
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Supervised Learning. Supervised Learning yaitu tipe learning dimana termuat 

variabel input dan variabel output dengan menggunakan satu algoritma atau lebih 

untuk mempelajari fungsi pemetaan dari input ke output.  Dengan menambahkan 

lebih banyak lapisan maka model pembelajaran bisa mewakili data citra berlabel 

dengan lebih baik. 
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3.7 Artificial Neural Network (ANN) 

Artificial Neural Network (ANN) merupakan tiruan dari sistem jaringan 

syaraf biologi yang terdapat pada otak manusia. Dalam otak manusia telah tersusun 

 

 

Gambar 3.4. Jaringan Saraf Manusia 

Cara kerja dari sistem syaraf diatas adalah di mulai dari sinyal masuk melalui 

dendrit menuju ke cell body. Kemudian sinyal akan di proses didalam cell body 

berdasarkan fungsi tertentu (Summation Proses). Jika sinyal hasil proses melebihi 

nilai ambang batas (Treshold) tertentu maka sinyal tersebut akan membangkitkan 

neuron untuk meneruskan sinyal tersebut. Sedangkan jika hasil proses dibawah 

nilai ambang batasnya maka sinyal tersebut akan dihalangi (Inhibited). Kemudian 

sinyal yang diteruskan akan menuju ke axon dan terakhir menuju ke neuron lainnya 

melewati synapse. 

ANN merupakan sistem adaptif (mudah menyesuaikan dengan keadaan) 

yang dapat mengubah strukturnya untuk memecahkan suatu masalah berdasarkan 

informasi internal maupun eksternal. Menurut Pham dalam jurnal Hermantoro 

(Pham, 1994) mengatakan bahwa ANN bersifat fleksibel terhadap inputan data dan 

menghasilkan output respon konsisten. ANN telah banyak digunakan dalam area 
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yang luas. Menurut Kumar & Haynes (Kumar, 2003) dalam jurnal Ulil Hamida 

(Hamida, 2014) menjelaskan, penerapan ANN dapat mengidentifikasi beberapa 

aplikasi yaitu: 

 

3.8 Convolutional Neural Network (CNN) 

 

Convolutional Neural Network (CNN) adalah salah satu algoritma dari Deep 

Learning yang merupakan pengembangan dari Multi Layer Perceptron (MLP) yang 

dirancang untuk mengolah data dalam bentuk grid, salah satunya yaitu citra dua 

dimensi, misalnya gambar ataupun suara. CNN ini termasuk kedalam jenis Deep 

Neural Network karena kedalaman jaringan yang tinggi dan banyak diaplikasikan 

pada data citra atau gambar. Pada dasarnya klasifikasi citra dapat digunakan dengan 

MLP, tetapi dengan metode MLP kurang tepat untuk digunakan karena tidak 
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menyimpan informasi spasial dari data citra dan berpendapat untuk setiap piksel 

adalah fitur (karakteristik) yang independen sehingga menghasilkan hasil yang 

kurang baik. 

 

3.8.1 Convolution Layer 

Convolution layer melakukan operasi konvolusi pada output dari lapisan 

sebelumnya. Layer adalah sebuah proses utama yang mendasar pada CNN. 

Convolution layer merupakan lapisan utama yang penting untuk digunakan. 

 

 

Gambar 3.5. Proses Convolution layer 

(Sumber : https://www.cc.gatech.edu/~san37/post/dlhc-cnn/) 

 

https://www.cc.gatech.edu/~san37/post/dlhc-cnn/
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3.8.2 Pooling Layer 

 

 

Gambar 3.6. Proses Pooling Layer Pada Metode Max Polling 

(Sumber : http://cs231n.github.io/convolutional-networks/) 

 

http://cs231n.github.io/convolutional-networks/
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3.8.3 Fully Connected Layer 

 

 

Gambar 3.7. Jaringan Arsitektur Pada Convolutional Neural Network 

(Sumber : Medium Samuel Sena, 2017) 
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3.9 Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

klasifikasi pohon keputusan (Tayefi, et al., 2017). Confusion matrix merupakan 

sebuah table yang terdiri dari banyaknya baris data uji yang diprediksi benar dan 

tidak benar oleh model klasifikasi. Tabel ini diperlukan untuk mengukur kinerja 

suatu model klasifikasi (Swastina L, 2013). 

Confusion matrix adalah alat yang berguna untuk menganalisis seberapa baik 

classifier/pengelompokan dapat mengenali tupel dari kelas yang berbeda (Han, 

Kamber, & Pei, 2012). Dalam pembuatan table confusion matrix ada empat hal 

yang harus diketahui, yaitu : 

 

Gambar 3.8. Confusion Matrix 

Keterangan: 

1. True Positive (TP) : jumlah data set positif yang diklasifikasikan sebagai 

positif juga. 

2. True Negative (TN) : jumlah data set negatif yang diklasifikasikan sebagai 

negatif juga. 

3. False Positive (FP) : jumlah data set negatif yang diklasifikasikan sebagai 

positif.  

4. False Positive (FP) : jumlah data set positif yang diklasifikasikan sebagai 

negatif. 

3.10 Precision, Recall, dan Akurasi 

a. Precision 

Precision yaitu tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh 

pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem. Untuk menghitung 

nilai precision menggunakan rumus sebagai berikut: 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
     (3.3) 

b. Recall 
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Recall yaitu tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah 

informasi. Untuk menghitung nilai recall menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
      (3.4) 

c. Akurasi 

Akurasi yaitu tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai aktual. 

Akurasi dapat diartikan berupa kebenaran ataupun akurasi kesalahan. Untuk 

menghitung nilai Akurasi menggunakan rumus sebagai berikut: 

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
     (3.5) 
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BAB 4 METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu citra sawah dan citra kebun sebanyak 100  

citra. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 citra sawah dan 

citra kebun, setiap kategori (sawah dan kebun) terdiri atas 50 citra. 

4.2 Variabel dan Definisi Variabel Penelitian 

Berikut variabel yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan dalam 

Tabel 4.1 tentang penjelasan dan definisi variabel : 

Tabel 4.1. Definisi Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Variabel Penelitian 

Sawah Citra berupa Tanaman Padi 

Kebun Citra berupa Kebun 

Data gambar dibagi kedalam 2 kelompok atau kategori yaitu data train dan  

data test. 

4.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang didapatkan atau diperoleh secara tidak langsung atau 

dari sumber yang sudah tersedia. Penelitin mempreroleh data citra kebun dan sawah 

dengan me-download nya pada search engine google images. 

4.4 Metode Analisis Data 

 

4.5 Tahapan Penelitian 

Tahapan atau langkah-langkah dalam penelitian ini digambarkan melalui 

flowchart pada gambar 4.1 berikut:  
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Gambar 4.1. Tahapan Penelitian 

4.6 Perangkat Pengujian 

Perangkat pengujian dilakukan dengan laptop dengan spesifikasi sebagai 

berikut : 

1. Inter core i3-6006U 

2.  4 GB RAM 

3.  GPU : NVIDIA GeForce 940MX 

4.  Sistem operasi Windows 

5.  Bahasa Pemrograman R Studio 
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BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Dataset Sawah dan Kebun 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 

diperoleh dengan cara men-download satu persatu dari search engine google. 

Beberapa citra memiliki format gambar PNG, peneliti ingin mengubah format 

gambar ke format JPG dengan cara melalui situs https://png2jpg.com/. Alasan 

peneliti mengganti format PNG ke JPG agar format foto disamaratakan format JPG. 

Data yang digunakan oleh peneliti berupa data citra sawah sebanyak 50 citra dan 

citra kebun sebanyak 50 citra. Penggunaan data citra sebanyak 100 dikarenakan 

data tersebut telah cukup untuk melakukan penelitian mengenai citra sawah dan 

kebun dengan dua klasifikasi. Semakin banyak dataset yang digunakan mesin akan 

bisa lebih banyak belajar pada citra sebagai objek dimana mesih dapat lebih pintar 

dalam mengklasifikasikn sesuai jenis atau kategorinya sehingga hasil untuk tingkat 

akurasinya semakin akurat. Dataset yang digunakan harus bervariasi atau diambil 

dari sudut pandang yang berbeda-beda agar algoritma CNN mampu mengenali 

objek dan belajar lebih banyak lagi mengenai objek yang diteliti. 

5.2 Preprocessing Dataset 

Dari hasil pemilihan data dan pembuatan dataset, kemudian peneliti 

melakukan pre-processing dataset yakni me-resize data untuk menyamakan unsur 

dari gambar yang akan dianalisis dan memperjelas fitur gambar misalnya seperti 

data gambar harus memiliki kesamaan fitur baik itu ukuran, channel warna, dll. 

https://png2jpg.com/
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Untuk melakukan pre-processing digunakan package EBImage yang tersedia pada 

software R, package ini akan memudahkan tahapan pre-processing yang dilakukan. 

Pada peneliti ini gambar di resize dari ukuran asli yang besar serta ukurannya 

berbeda-beda diubah menjadi sebesar 32x32 pixel dengan kualitas gambar 80%. 

Ukuran citra yang digunakan adalah nilai pangkat dua, nilai yang lebih kecil dari 

32 adalah 16, sedangkan yang lebih besar dari 32 adalah 64, penggunaan dataset 

dengan ukuran 16x16 menjadikan informasi pixel banyak yang hilang, sedangkan 

penggunaan dataset dengan ukuran 64x64 menjadikan pemrosesan training menjadi 

lambat, sesuai dengan kemampuan PC atau Laptop yang digunakan untuk 

memproses algoritma CNN. Sehingga pada akhirnya peneliti menggunakan dataset 

dengan ukuran yang digunakan adalah sebesar 32x32 pixel. Ketika input image 

berbeda tidak ada pengaruh terhadap hassil klasifikasi. Untuk me-resize gambar 

digunakan package EBImage dengan perintah resize (gambar, w, h) dimana w 

adalah lebar dan h adalah tinggi yang ukurannya telah ditetapkan sebelumnya untuk 

me-resize gambar, baik menjadikan gambar lebih besar, ataupun lebih kecil. 

5.3 Skenario Dataset Training dan Testing 

Pada penelitian ini dataset citra dijadikan ke dalam satu folder yang bernama 

DataKebunSawah yang berisi 100 data citra. Kebun dan sawah diberi nama sesuai 

dengan nama katogorinya yakni kebun dan sawah, kemudian diikuti dengan nomor 

atau angka dimulai dari 1 sampai 50 yang menunjukkan barisan keberapa data 

tersebut, berikut gambaran dataset kebun dan sawah yang dibuat oleh peneliti 

 

Gambar 5.1. Dataset Hutan dan Sawah 
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Pada gambar diatas menunjukan data citra yakni 2 kategori kebun dan sawah 

yang berada dalam folder DataKebunSawah, karena penamaan data citra 

menggunakan nama kategorinya masing-masing, maka data citra akan memiliki 

letak yang otomatis berurutan sesuai dengan abjad dari nama kategori, yakni letak 

katogori ke-1 merupakan kebun dan kategori ke-2 merupakan sawah.  

Dataset yang telah tersedia selanjutnya akan ditentukan jumlah datanya yang 

dibagi menjadi data training dan testing. Peneliti menentukan setiap kategori 

menggunakan data citra sebanyak 50 dimana dengan 3 perbandingan skenario data 

training yakni 90%,80%, dan 70%, untuk skenario 70% data training yang 

digunakan sebesar (50 x 70) : 100 = 35 sehingga untuk data testing 50 – 35 = 15, 

untuk skenario 80% data training yang digunakan sebesar (50 x 80) : 100 = 40 

sehingga data testing sebesar 50 – 40 = 10, serta untuk skenario 90% data training 

yang digunakan sebesar (50 x 90) : 100 = 45,  maka data testing sebesar 50 - 45 = 

5 gambar. Berikut tabel pembagian data 

Tabel 5.1. Skenario Pembagian Data 

Skenario 70% : 30% Skenario 80% : 20% Skenario 90% : 10% 

Data 

Training 

Data 

Testing 

Data 

Training 

Data 

Testing 

Data 

Training 

Data 

Testing 

70 30 80 20 90 10 

5.4 Perancangan CNN 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan beberapa percobaan untuk 

membandingkan model menggunakan arsitektur Convolutional Neural Network 

(CNN) untuk memperoleh hasil klasifikassi terbaik. Adapun tahapan untuk 

memperoleh arsitektur CNN yang terbaik dilihat dari parameter yang digunakan. 

Pada penelitian ini peneliti membanding nilai epoch dan membandingkan jumlah 

data train dan data test.  

Untuk mengetahui perbedaan dan mencari arsitektur yang terbaik, hasil 

diperoleh dari perancangan arsitektur CNN akan peneliti jelaskan lebih rinci 

dibawah ini: 
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5.4.1 Membandingkan Nilai Epoch 

 

Nilai epoch yang akan dibandingkan pada percobaan ini yaitu epoch 50, 65, 

dan 80. Berdasarkan hasil training diperoleh hasil perbandingan nilai akurasi untuk 

setiap epoch. Berikut tabel perbandingan epoch: 

Tabel 5.2. Perbandingan Nilai Epoch 

Data 

Epoch 50 Epoch 65 Epoch 80 

Akurasi Akurasi Akurasi 

Training 0.775 0.9125 0.9625 

Los Training 0.4750121 0.2588218 0.1201931 

Testing 0.6 0.7 0.75 

Los Testing 0.5834902 0.9526954 1.622669 

Berikut hasil yang diperoleh dari perbandingan epoch 50, 65, dan 80 

menunjukan bahwa semakin besar epoch yang digunakan maka semakin baik hasil 

akurasi yang diperoleh. Tingkat akurasi paling tinggi yaitu epoch 80. Banyak epoch 

yang digunakan membuat algoritma terlatih lebih banyak lagi dan mampu 

mengenal pattern lebih baik lagi. Banyak epoch membuat model semakin baik. 

5.4.2 Membandingkan Jumlah Data Train dan Data Test 

Setelah membandingkan nilai epoch, peneliti selanjutnya akan 

membandingan jumlah data train dan data test 70%:30%, 80%:20%, dan 90%:10% 

dengan arsitektur yang optimal sebelumnya, hasil yang diperoleh setelah 

membandingkan jumlah data train dan data test disajikan dalam bentuk tabel 

dibawah. 

Tabel 5.2. Perbandingan Jumlah Data Train dan Data Test 
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Data 70%:30% 80%:20% 90%:10% 

Training 0.95714 0.9625 0.95556 

Loss Training 0.12589 0.1201931 0.177167 

Testing 0.6 0.75 0.7 

Loss Testing 1.0396 1.622669 1.885138 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, dapat diketahui bahwa nilai akurasi tertinggi 

diperoleh dengan menggunakan perbandingan 80%:20% dengan data train 80 dan 

data test 20. Hasil akurasi yang diperoleh yakni sebesar 0.9625 atau 96.25% untuk 

akurasi traning dan sebesar 0.75 atau 75% untuk akurasi testing. Perbandingan 

ketiga hasil tersebut dapat dilihat prosesnya pada plot dibawah. 

 

 

Gambar 5.2. Plot Proses Perbandingan Skenario Data Train 70%, 80%, dan 90% 

Pada proses plot diatas terbagi menjadi 2 bagian, yakni bagian atas dan bagian 

bawah. Plot proses bagian atas merupakan plot proses loss training dan plot proses 

loss testing, sedangkan plot proses bagian bawah merupakan plot proses untuk nilai 
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akurasi training dan testing. Perbandingan ketiga plot diatas dapat dilihat dengan 

jelas perbedaannya pada nilai loss yang diperoleh, dengan menggunakan 90% nilai 

loss yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan yang 70% dan 80%. Nilai loss yang 

diperoleh mencapai ±1.8. Nilai loss yaitu nilai kesalahan yang dibuat oleh model. 

Nilai loss yang terbaik yaitu nilainya semakin rendah atau kecil yang berarti bahwa 

hanya sedikit kesalahan yang diperoleh model saat mengklasifikasikan citra dengan 

tepat dan akurat. 

5.5 Arsitektur CNN 

 

Gambar 5.2. Arsitektur CNN 

Berdasarkan gambar 5.3 diatas diketahui bahwa arsitektur CNN terbagi 

dalam dua tahapan yaitu feature learning dan classification. Berikut dibawah ini 

penjelasan dari kedua tahapan. 

1. Tahapan pertama yaitu feature learning, terdiri atas: 

a. Convolutional layer 

Proses konvolusi memanfaatkan apa yang disebut dengan filter, seperti 

layaknya citra, filter meliliki ukuran lebar, tinggi, dan ketebalan sesuia 

denganjumlah channel gambar. Konvolusi merupakan proses pertama 

yang dilakukan setelah menerima gambar yang di-input pada arsitektur. 

Konvolusi pertama berguna untuk memperhalus, menajamkan, dan 

mendeteksi tepi untuk pengolahan gambar/citra. Proses convolution2D 

(konvolusi) terjadi sebanyak 4 kali, dimana untuk pooling pertama terjadi 

sebanyak 2 kali konvolusi (Convolution 1 dan Convolution 2) serta pooling 
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ke dua terjadi sebanyak 2 kali konvolusi (Convolution 3 dan Convolution 

4). Peneliti menggunakan ukuran kernel (3x3) dengan tujuan ukuran 

tersebut nantinya akan bergeser ke semua bagian pixel gambar/citra yang 

di input sebesar 32x32 maka dari itu, pergeseran tersebut dimaksud dengan 

operasi konvolusi. Kemudian filter yang digunakan sebanyak 32 guna 

untuk mengkonversi setiap filter ke seluruh bagian citra. Setelah proses 

konvolusi selesai akan dihasilkan sebuah activation map atau feature 

maps, dibantu dengan fungsi ReLu yang berguna mnegubah nilai negatif 

menjadi 0 dan nilai positif akan menjadi nilai aktivasi nya sendiri. 

b. Pooling Layer 

Pooling layer merupakan tahap setelah dilakukannya convolutional layer. 

Penelitian ini menggunakan max-pooling dengan ukuran 2x2 digunakan 

untuk menghitung feature maps dengan ukuran 16x16. Maka pada setiap 

pergeseran filter nilai yang diambil adalah nilai yang terbesar pada area 

2x2, max-pooling bertujuan untuk mereduksi size citra sehingga 

mempercepat komputasi dan untuk mengatasi overfitting. 

2. Tahapan kedua yaitu classification, yang terdiri dari: 

a. Flatten 

Setelah mendapatkan hasil output dari proses konvolusi yaitu feature maps 

yang berbentuk multidimensional array. Selanjutnya ke proses flatten, 

proses flatten berguna untuk menghasilkan sebuah vektor yang akan 

digunakan untuk input dari Fully Connected Layer. 

b. Fully Connected Layer 

Menggunakan metode dropout agar menonaktifkan sejumlah edge yang 

terhubung ke semua neuron agar tidak terjadi overfitting. Selanjutnya 

masuk ke tahap klasifikasi dimana, menggunakan aktivasi softmax agar 

yang diklasifikasi pada input bisa sesuai dengan kategori yang telah 

ditentukan. Terdiri 2 kategori yaitu 0 mewakili kebun dan 1 mewaikili 

sawah. 
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Setelah arsiterktur CNN telah selesai dirancang maka didapatkan model yang 

terbaik, memiliki jumlah total parameter sebanyak 475.938 dengan rincian pada 

tabel 5.4 dibawah sebagai berikut: 

Tabel 5.3. Model Terbaik 

 

Parameter yang dilatih pada model ini berjumlah 475.938 parameter. Setiap 

proses konvolusi akan membuat ukuran citra semakin kecil. Hingga ukuran terakhir 

yang digunakan sebelum masuk pada fully-connected layer yaitu 5x5 piksel dan 64 

parameter. Selanjutnya dilakukan perubahan terhadap data matriks menjadi vektor 

agar dapat masuk kedalam proses fully connected, sehingga terdapat sebanyak 1600 

neuron yang akan diteruskan. Kemudian jumlah neuron tersebut ditambahkan 

dengan proses drop out, dan kemudian dilakukan klasifikasi atas 2 kategori hutan 

dan sawah yang telah di-training. 

Proses pertama kali yakni input gambar, dengan ukuran 32x32x3 merupakan 

ukuran panjang x lebar dari gambar. Konvolusi pertama menggunakan kernel 3x3 
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dengan filter 32 lapisan yang kemudian diaktivasi menggunakan aktivasi relu untuk 

memperoleh nodes paling besar untuk kemudian dilanjutkan pada proses konvolusi 

kedua, sehingga hasil konvolusi pertama memiliki output ukuran gambar sebesar 

30x30x32 dan parameter yang dihasilkan berjumlah ((3x3x3) + 1 ) x 32 = 896. Lalu 

proses konvolusi kedua, meneruskan data yang telah diproses pada proses 

sebelumnya, yakni ukuran gambar 32x32x3 dengan menggunakan kernel 3x3 dan 

filter 32, maka diperoleh output ukuran gambar menjadi 28x28x32 dan jumlah 

parameter sebesar ((3x3x32) + 1 ) x 32 = 9248, yang diperoleh dari perhitungan. 

Setelah melakukan 2 kali konvolusi diawal, kemudian dilanjutkan pada 

proses pooling, dengan  menggunakan jenis pooling max dan ukuran 2x2 maka 

untuk setiap 2 kotak piksel gambar akan direduksi menjadi 1 kotak piksel gambar, 

sehingga akan mengurangi ukuran pada gambar, yang pada awalnya berukuran 

28x28 setelah di pooling berubah menjadi sebesar 14x14. Pada proses ini parameter 

tidak perlu dihitung, oleh karena itu tidak terdapat jumlah parameter atau total 

parameter bernilai 0. Setelah itu dilanjutkan pada proses dropout, dengan 

menggunakan nilai batas atau learning rate sebesar 0,25 artinya untuk nilai piksel 

dibawah  0,25 akan dibuang atau tidak ikut digunakan pada proses selanjutnya. 

Proses selanjutnya yaitu melakukan konvolusi ketiga, masih dengan ukuran 

kernel  yang  sama yakni 3x3, namun filternya menjadi 64, dan input gambar 

berukuran 14x14, dengan proses konvolusi yang sama, diperoleh output ukuran 

gambar menjadi 12x12 dan output parameter sebesar ((3x3x32)+1)  x  64 = 18496 

parameter. Lalu dilanjutkan proses konvolusi ke-empat dengan input gambar 

berukuran 12x12 dan menggunakan kernel 3x3 serta filter sebesar 64 sehingga 

diperoleh hasil output ukuran gambar menjadi 10x10 dan output parameter sebesar 

((3x3x64) + 1 ) x 64 = 36928. 

Setelah proses konvolusi ke-empat selanjutnya kembali dilakukan pooling, 

masih dengan max pooling berukuran 2x2 dan proses dropout sehingga 

menghasilkan output ukuran gambar dari 10x10 menjadi 5x5 yang dimana gambar 

akan semakin mengecil. Kemudian masuk pada proses yang akan membentuk 

lapisan flatten untuk mengubah data menjadi vektor. Output lapisan flatten yakni 

sebesar 5x5x64 = 1600. Selanjutnya diteruskan ke layer dense dengan jumlah unit 
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yang telah ditentukan yakni sebesar 256 units. Output yang diperoleh yakni sebesar 

(1600x256) + 256 = 409.856 parameter. 

Kemudian dilanjutkan pada layer dense  kedua yakni dengan jumlah unit 

sebesar jumlah kelas yang akan diklasifikasikan, pada kasus ini terdapat 2 kategori 

gambar yaitu gambar sawah dan hutan  maka  ukuran  unit  yang  digunakan  yaitu  

sebanyak  2. Kemudian diperoleh output parameter sebesar (256x2) + 2 = 514 

parameter. Sehingga untuk total keseluruhan parameter yang diperoleh yakni 

sebesar 475.938 sama dengan jumlah parameter yang dilatih untuk deep learning. 

5.6 Hasil Klasifikasi 

Setelah mendapatkan arsitektur CNN terbaik, kemudian dilanjutkan dengan 

hasil klasifikasi. Menggunakan data uji sebanyak 20 citra dengan jumlah setiap 

kategori sebanyak 10 citra. Tabel hasil klasifikasi terbaik dari data testing akan 

peneliti sajikan dibawah ini: 

Tabel 5.4. Hasil Klasifikasi Model Terbaik dengan Data Testing (Uji) 

Prediksi 

Aktual 

Kebun Sawah 

Kebun 6 1 

Sawah 4 9 

Berdasarkan table 5.5 diatas, didapatkan hasil klasifikasi menggunakan data 

testing. Diperoleh jumlah citra kebun yang di prediksi sebagai citra kebun sebanyak 

6 citra dan terdapat missing data yang tidak terprediksi sebagai citra kebun 

sebanyak 4 citra. Selanjutnya jumlah citra sawah yang di prediksi sebagai citra 

sawah sebanyak 9 citra dan terdapat missing data yang tidak terprediksi sebagai 

citra sawah sebanyak 1 citra. Perhitungan hasil klasifikasi dan nilai akurasi dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑇𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑇𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑒𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 
 

       =     
15

20
    =   75% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai akurasi berdasarkan 

hasil klasifikasi dengan arsitektur CNN terbaik menggunakan data testing/uji 
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sebesar 75% dimana pada hasil klasifikasinya citra kebun yang terprediksi sesuai 

citra kebun aktual nya hanya 6 citra dan untuk citra sawah aktual nya hanya 9 citra. 
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BAB 6 PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan langkah-langkah analisis yang telah peneliti lakukan, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi CNN untuk pengklasifikasian citra hutan dan sawah yaitu dengan 

meng-input citra gambar berukuran32x32 pixel, skenario perbandingan dataset 

train sebesar 80% dan dataset test sebesar 20%, ukuran filter 32, ukuran kernel 

3x3, ukuran learning rate 0.25 menggunakan aktivasi ReLu, jumlah epoch 80, 

batch size 32 dimana menggunakan jenis gambar berwarna (RGB). 

2. Hasil dari akurasi testing yang didapatkan berdasarkan arsitektur terbaik untuk 

pengklasifikasian citra kebun dan citra sawah sesuai kategorinya sebesar 75%, 

dimana untuk hasil pengklasifikasian citra kebun sebanyak 6 citra yang mampu 

terdeteksi sesuai dengan kategorinya dari 10 objek citra yang diuji, untuk objek 

citra sawah sebanyak 9 citra yang mampu terdeteksi sesuai dengan kategorinya 

dari 10 objek citra yang diujikan. 

6.2. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai upaya perbaikan untuk penelitian 

selanjutanya sebagai berikut: 

1. Menambahkan data citra kebun dan sawah lebih banyak lagi untuk 

memperoleh akurasi yang akurat. 

2. Menambahkan beberapa parameter sebagai pembanding guna untuk 

mendapatkan aritektur yang lebih baik lagi. 
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